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Abstract

Corona Virus Disease 19 (Covid-19) is an infectious disease caused by the acute respiratory syndrome
coronavirus 2 (SARS-CoV-2). One of the efforts of the World Health Organization (WHO) in breaking the chain
of the spread of Covid-19 is to implement health protocols and implement the Covid-19 vaccine program.
Indonesia is one of the countries that implements the Covid-19 vaccination program in order to break the chain
of the spread of Covid-19. Based on data from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia on November
23, 2021, a total of 135,716,042 vaccinations were recorded for dose 1 and 90,520,201 for dose 2. To assist
medical officers in determining vaccination targets and providing information to the public, a system that provides
an overview is needed. mapping of vaccination recipients in the Sukoharjo area. In this study, a website-based
mapping system was designed using webGlIS, the data processed were data on the location and number of vaccine
recipients based on age groups in the Sukoharjo Regency area. In designing the system using the Unifield
Modeling language (UML) method to describe the design of the system being built. This application is made using
the PHP and MySql programming languages to manage the database. Testing is done using the blackbox method
by testing the features of the resulting application. The result of this study is a WebGIS-based map of the
distribution of the COVID-19 vaccination which contains information on the number of vaccination recipients per
sub-district in the Sukoharjo Regency area.

Keywords: covid 19 vaccination, Mapping, Web-based GIS.

PEMETAAN PENERIMA VAKSINASI COVID-19 DIWILAYAH KABUPATEN
SUKOHARJO BERBASIS WEBGIS

Abstrak

Corona Virus Deseas 19 (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut
corona virus 2 (SARS-CoV-2). Salah satu upaya World Health Organization (WHQO) dalam memutus rantai
penyebaran Covid-19 adalah dengan melaksanakan protokol kesehatan dan melaksanakan program vaksin Covid-
19. Indonesia merupakan salah satu negara yang melaksanakan program vaksinasi Covid-19 dalam rangka
memutus rantai penyebaran Covid-19. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tanggal
23 November 2021 tercatat total vaksinasi sebanyak 135.716.042 untuk dosis 1 dan 90.520.201 untuk dosis 2.
Untuk membantu petugas medis dalam menentukan sasaran vaksinasi dan memberikan informasi kepada
masyarakat, maka diperlukan suatu sistem yang memberikan gambaran pemetaan penerima vaksinasi di wilayah
Sukoharjo. Dalam penelitian ini dirancang suatu sistem pemetaan berbasis website menggunakan webGIS, data
yang diolah adalah data tempat dan jumlah penerima vaksin berdasarkan kelompok usia di wilayah Kabupaten
Sukoharjo. Pada perancangan sistem menggunakan metode Unifield Modelling language (UML) untuk
menggambarkan rancangan sistem yang dibangun. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemograman
PHP dan MySql untuk megelola databasenya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode blackbox dengan
menguji fitur dari aplikasi yang dihasilkan. Hasil dari penelitian ini adalah peta sebaran vaksinasi covid-19 berbasis
WebGis yang memuat informasi jumlah penerima vaksinasi per kecamatan di wilayah Kabupaten Sukoharjo.

Kata kunci: Pemetaan, Vaksinasi Covid 19, Web-Based Gis.

1. PENDAHULUAN Organization (WHO) adalah dengan melaksanakan
protokol kesehatan dan melaksanakan program

Dalam memutus rantai penyebaran Covid-19 vaksinasi[1]. Menurut Centers for Diseas Control

alah satu upaya yang dicanangkan oleh World Health
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and Preventation (CDC), efektivitas vaksin Covid-19
didefinisikan sebagai perbedaan antara orang yang
menjadi sakit setelah vaksinasi dan mereka yang sakit
tanpa menerima vaksisnasi[2]. WHO
merokemandasikan beberapa vaksin yang telah
dievaluasi dan aman untuk digunakan, diantaranya
mRNA Covid-19, Pfizer, Moderna, AstraZeneca, dan
Vaksin Sinovac[3]. Indonesia merupakan salah satu
negara yang giat mencanangkan program vaksinasi
Covid-19. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia sampai tanggal 23 November
2021 tercatat total vaksinasi sebanyak 135.716.042
untuk dosis 1 dan 90.520.201 untuk dosis 2,
sedangkan target sasaran vaksinasi adalah
208.265.720[4].

Data tingkat sebaran penerima vaksin sangat
dibutuhkan terutama dalam mengidentifikasi tingkat
ketersebaran vaksinasi di daerah, karena masih
banyak daerah dengan tingkat penerimaan vaksin
yang rendah[5]. Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia pada halaman website resminya telah
merilis sebaran vaksinasi nasional, namun belum ada
spesifikasi sebaran penerima vaksin di wilayah
Kabupaten yang berbasis Geografis Information
System (GIS). Sehingga diperlukan suatu aplikasi
berbasis webGis di wilayah Kabupaten agar dapat
mempermudah petugas medis di lapangan dalam
menentukan  sasaran  penerima  vaksin  dan
mempermudah masyarakat dalam memperoleh
informasi sebaran vaksinasi.

Geographic Information System(GIS)
merupakan sistem komputrerisasi yang digunakan
untuk mengolah data geografis, sistem ini bekerja
dengan mengumpulkan data, memverivikasi data,
menyusun data, menyimpan data dan memodifikasi
data, penyajian data dan analisis data[6]. Sistem
informasi geografis berkembang dengan cepat, sistem
ini mampu menangani basis data dan menampilkan
dalam bentuk gambar/grafik[7].

Penelitian ini difokuskan pada data sebaran di
Kabupaten Sukoharjo. Pada penelitian ini akan dibuat
suatu sistem informasi berbasis WebGis yang akan
memberikan informasi sebaran penerima vaksin yang
dapat di akses menggunakan website. Geographic
Information System (GIS) merupakan bentuk sistem
informasi yang digunakan untuk menampilakan
informasi dalambentuk grafis [8]. Dengan adanya
penelitian ini  diharapkan dapat membantu
masyarakat dalam mengakses informasi data vaksin
di wilayah Sukoharjo, dan khususnya pada tenaga
medis di lapangan agar mudah dalam memperoleh
gambaran pemetaan sebaran vaksinasi di wilayah
Kabupaten Sukoharjo.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini dilakukan dengan metode
waterfall. Metode waterfall merupakan metode
penelitian yang sistematik dan sekuensial [9].
Tahapan dalam penelitian dapat dilihat pada gambar
1.

Studi pustaka

1

Pengumpulan data

\ 4

Analisis data

l

Perancangan sistem

A\ 4

Implementasi sistem

\ 4

Pengujian sistem

Gambar 1. Tahapan dalam penelitian.

2.1. Studi pustaka

Dalam penelitian ini dilakukan kajian referensi
berupa jurnal, buku maupun artikel lain yang terkait
dengan penelitian. Adapun jurnal yang dijadikan
referensi adalah jurnal yang membahas tentang
WebGis, pemetaan, sebaran vaksinasi covid-19.
Selain itu juga buku dan atikel tentang pemetaan dan
WebGis dijadikan referensi dalam penulisan
penelitian ini.

2.2. Pengumpulan data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pelaksanaan covid-19 yang diperoleh dari
dinas kesehatan Kabupaten Sukoharjo. Data
vaksinasi yang diperoleh adalah data vaksinasi dari
puskesmas diseluruh wilayah Kabupaten Sukoharjo.
Pada tahap pengumpulan data dilakukan proses
wawancara dengan pihak pengelola data vaksinasi
dan analisis dari data sudah tercatat di dinas
kesehatan Kabupaten Sukoharjo.

2.3. Analisis data

Tahapan yang dilakukan pada tahap analisis
data adalah menganalisis siapa saja yang terlibat
dalam sistem, pentingnya sistem informasi geografis
dalam memetakan sebaran vaksinasi, kebutuhan data
dan faktor pendukung lain yang diperlukan dalam
pembuatan sistem informasi geografis untuk
memetakan penerima vaksinasi diwilayah Kabupaten
Sukoharjo.

2.4. Perancangan sistem

Perancangan sistem merupakan tahapan dalam
mendesain sistem yang akan dibuat, model yang akan
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digunakan untuk merancang sistem pada penelitian
menggunakan model Unifield Modelling Lamguage
(UML)[20].

2.5. Impelemsentasi sistem

Pada tahap ini dilakukan penerapan dari desain
model yang telah dirancang. Aplikasi pemetaan
sebaran vaksinasi berbasis WebGis ini di buat dengan
menggunakan bahasa pemograman PHP(Hypertext
Processor) dan pembuatan database dengan
menggunakan MySql [11]..

2.6. Pengujian sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan tidak
ditemukan masalah pada sistem. Pendekatan yang
dilakukan dalam pengujian sistem ini adalah dengan
menggunakan metode blackbox testing. Metode
blackbox testing adalah metode yang digunakan
untuk menguji software tanpa memperhatikan detail
software. Pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai keluaran berdasarkan masukan masing-masing.
Dengan pengujian ini dapat diketahui apakah
software sudah sesuai dengen kebutuhan atau
belum[12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisis data

1. Rekap data VVaksinasi

Analisis sistem merupakan tahapan yang
terpenting dalam sebuah pengembangan sistem.
Analisis ~ sistem  merupakan  proses  untuk
menganalisis masukan data atau aliran data,
memproses data, menyimpan data menghasilkan
keluaran berupa informasi[13]. Tahap analisis sistem
ini juga merupakan tahap memahami masalah
sebelum dilakukan tahapan desain sistem[14].
Analisis sistem didasarkan pada data-data yang
diperoleh dari dinas kesehatan Kabupaten Sukoharjo.
Beberapa data yang diperoleh diataranya:

a.  Data vaksinasi tenaga kesahatan(nakes)

Data vaksinasi nakes berupa capaian vaksinasi
yang sudah diberikan kepada tenaga kesehatan di
wilayah Kabupaten Sukoharjo. Selain itu pada data
ini juga terdapat rincian masing-masing vaksinasi
baik tahap I, tahap 11 dan booster, penambahan harian
dan jumlah komulatif vaksinasi tenaga kesehatan.
Untuk melihat rekap data vaksinasi kelompok tenaga
kesehatan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Capaian vaksinasi tenaga Kesehatan
Capaian Vaksinasi

. . . . Dosis Dosis
Rekapitulasi Dosis Dosis Booster Booster
Ke-1 Ke-2
1 2
Jumlah
Divaksinasi 0 0 0 15
Hari Ini

Jumlah

Divaksinasi 10.753 10.203 7.044 3.501
Kemarin

Kumulatif 755 10908 7.044 3516
Divaksinasi

Persentase

Kumulatift 27230 16443 1155000 56,66%
: T % %

Divaksinasi

b. Data vaksinasi lanjut usia(lansia).

Data ini memuat data lansia yang telah
melakukan vaksinasi baik tahap I, tahap 11 maupun
booster. Data vaksinasi dikelompokkan  per
puskesmas. Pada data ini juga memuat presentase
capaian dan target vaksinasi untuk kelompok lansia.
Data capaian vaksinasi landia dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2. Data capaian vaksinasi lansia
Capaian Vaksinasi
Jumlah

No K:t‘;?]m Sasaran  Dosis  Dosis B'gf,f;;
Lansia Ke-1 Ke-2 1

1 Weru 12335 6126 5716 1644

2 Bulu 10461 4896  3.876 1776

3 Tawan 459, 5950  5.580 3.082
gsari

4 Nguter 10671 5599  4.492 1.045

5 Sukoh ag79 9319 8460 4797
arjo

6 Bendo yhser  sags 5472 2.549
sari

7 Por'foka 12659 5934 5346 2.659

8 Mg;‘r’]'a 12229 7211 5720 3371

9  Grogol 15887 8011  7.223 3.963

10 Baki 9.379 4942 4987 2391

11 Gatak 8026 4458 4344 1.694

12 Kﬁ:;as 14880 8457  8.459 2.597

Kabupaten 139.060 77.389  69.675 31.568
Jumlah Divaksinasi Hari
Ini 2 0 9

Jumlah Divaksinasi 77387 69.675 31.559

Kemarin
Kumulatif Divaksinasi 77.389  69.675 31.568
Persen'tase I_(um_ulatlf 76.64% 69,00 31.26%
Divaksinasi %

c. Data vaksinasi anak

Data vaksinasi anak merupakan data vaksinasi
terhadap usia dibawah 12 tahun. Data tersebut
memuat penambahan harian dan jumlah vaksinasi
komulatif. Data tersebut juga memuat presentase
capaian dan target vaksinasi. Data capaian vaksinasi
anak dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Data capaian vaksinasi anak
Capaian Vaksinasi

No  Nama Fasyankes

Dosis 1 Dosis 2
1 Weru 2.708 2.719
2 Tawangsari 2.534 2.476
3 Bulu 1.161 1.164
4 Nguter 1.849 1.860
5 Sukoharjo 6.317 6.084
6 Bendosari 2.576 2.577
7 Mojolaban 4.335 4.113
8 Polokarto 3.651 3.492
9 Grogol 5.251 5.174




1776 Jurnal Teknik Informatika (JUTIF), Vol. 3, No. 6, Desember 2022, him. 1773-1781

Tabel 4. Lanjutan Data capaian vaksinasi anak
Capaian Vaksinasi

No Nama Fasyankes

berdasarakan kecamatan. Data ini yang akan
digunakan sebagai dasar sebaran vaksinasi per

Dosis 1 Dosis 2 . . .
n S 3,905 3635 kecamatan. Data tempat vaksinasi dapat dilihat pada
11 Gatak 2934 2956 tabel 7 dan tabel 8.
12 Kartasura 5.145 5.757
KABUPATEN 42.449 42.010
Jumlah divaksinasi hari ini -30.036 -26.188 Tabel 7. Data tempat vaksinasi
Jumlah divaksinasi Kemarin 72.485 68.198 )
N N F ki
Kumulatif divaksinasi 42.449 42.010 T RSUD I Sckars
o 2 RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo
d.  Data vaksinasi masyarakat umum. 3 RS Nirmala Suri
Data vasksinasi ini memuat data vaksinasi pada ‘51 RS Rg '”ds”"’:“ 5
masyrakat umum yang tidak termasuk golongan . RS PKU MJhane%agisahagnasura
lansia dan anak-anak, terdapat 2 kategori yaitu data 7 RS Universitas Sebelas Maret
vaksinasi masyarakat umum, masyrakat rentan dan 8 RSIS Yarsis.
data vaskinasi ibu hamil. Data capaian vaksinasi 190 RSRE O_HhOFL)J‘id'
masyarakat umum dapat dilihat pada tabel 5 dan tabel 1 DuSkoseS Wt
6. 12 Puskesmas Tawangsari
13 Puskesmas Bulu
Tabel 5. Data capaian vaksinasi masyarakat umum 14 Puskesmas Nguter
Capaian vaksinasi 15 Puskesmas Sukoharjo
No K:tC;]m T:tr g Dosis Dosis ke- Dosis 16 Puskesmas Bendosari
ke-1 2 booter 1 17 Puskesmas Mojolaban
1 owen 5% 14365 13730 4ss7 _ o
Tabel 8. Lanjutan Data tempat vaksinasi
2 bulu 21526 9.992 8.898 3.592 18 Puskesmas Polokarto
19 Puskesmas Grogol
3  tawangs 29é66 8.787 9.906 6.115 20 Puskesmas Baki
ar 21 Puskesmas Gatak
4 nguter 49;‘2 8844 8649 5.437 22 Puskesmas Kartasura
23 Klinik Utama Raharja
5 suk_ohar 29i95 15.736 16.759 14.388 24 Klinik Pratama Destaradi
Jo 25 Klinik Pratama Mutiara Sehat
g  bendosa 33:'346 9.865 9.303 7.151 26 Klinik The Clinic
n 27 Klinik Pratama Mitra Sehat
7 Ppolokart 44§42 14.675 15.009 5513 28 Klinik Parama Satwika
0 29 Klinik Kartika 26
g  Mmojolab 47f3 14834  12.882 11.208 30 Klinik Yonif 413
an 31 Klinik Bhirawa Yudha
9 grogol 63669 23.238 20.962 15.845 32 Klinik Pratama Pintan Sari
33 Klinik Pratama dr. Sandy
10 baki 36589 13.293 13.745 9.146 34 Klinik Pratama dr. Sri Widatik
35 Klinik Pratama Permata Hati
11 gatak 27;’(’ 13674 10533 5813 36 Klinik Pratama Selaras
37 Klinik Ngudi Sehat
1p |Kartasur 5752 g4, 13.668 15.555 38 Klinik Pratama dr. Arief Wahyu Soekarno
a 4712 5 39 Klinik Ummat Solo Peduli
Kabupaten 47 376526 367148  172.622 40 Klinik Pratama Hidayah
41 Klinik Pratama Aisyah Medika
. . o 42 Klinik lis Medika
Tabel 6. Lanjutan data capaian vaksinasi masyarakat umum 43 Klinik Assalam Medicare
Jumlah divaksinasi hari 7 18 139 44 Klinik Putra Wira Husada
ini 45 Klinik Imam Syuhodo
Jumlah divaksinasi  376.519  367.13 172.48 46 Klinik Amal Sehat
kemarin 0 3
Kumulatif divaksinasi 376.526  367.14 172.62 . . . .
8 5 f.  Data rekapitulasi vaksinasi.
Presentase komulatif di ~ 79,68% 77,70 36,53 Data tersebut memuat rekap secara keseluruhan
vaksin % % yaitu penambahan vaksinasi harian, target vaksinasi,
o capaian vaksinasi terhadap setiap kelompok usia.
e.  Data tempat vaksinasi Data tersebut juga dilengkapi grafik untuk melihat
Data  ini  merupakan  data  tempat penambahan jumlah vaksinasi dalam bentuk visual.

dilaksanakannya vaksinasi. Data tempat vakisnasi

Data rekapitulasi vaksinasi dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Rekapitulasi vaksinasi

Total Dosis 1, 2,

Kelompok Sasaran Dosis Ke-1  Dosis Ke-2  Dosis Booster 1 Dosis Booster 2 boosterl &
booster 2

Tenaga Kesehatan 10.753 7.044 3.516 31.516

Pelayanan Publik 59.598 12.985 0 111.040
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Masyarakat Lansia 77.389
Masyarakat Umum & Masyarakat Rentan 376.526
Remaja 51.375
JUMLAH 575.641

Anak Usia 6-11 Tahun 42449
618.090

31.568 0 178.632
172.622 0 916.296
0 0 103.371
224.219 3.516 1.340.855
0 0 84.459
224.219 1.425.314

Dari data-data tersebut kemudian dilakukan
analisis sesuai dengan kabutuhan sistem informasi
pemetaan penerima vaksinasi diwilayah Kabupaten
Sukoharjo.

2. Desain database

fe users =
¢ id - bigint(20) unsigned
name  varchar(25)

@ emad  varchar(255 i o
7 emat_verfied_at - timestamp T
pessword : varchar255
remember_token - varchar{100) A RS
7 created_at - timestamp «

m updated_at - timestamp

9 updated_at - timestamp

Be kecamatan

¢ id_kecamatan - bigint(20) unsigned ™
nama_kecamatan - varchar(255)
geojson - longtext
wama * longtext

2 created_at - timestamp

7 updated_at - timestamp

tempat_vaksin
4 id_tempatVaksin - bigint(20) unsigned v B Jachucal-vakeln
nama_tempatVaksin - varcharn255)

posisi : varchan(255

» id_kecamatan - bigint(20) unsigned
M created_at - timestamp

Dari data vaksinasi yang diperoleh dari dinas
kesehatan sukoharjo selanjutnya membuat desain
database yang akan di implementasikan sebagai dasar
dalam pembuatan aplikasi pemetaan sebaran
penerima vaksinasi di kabupaten Sukoharjo. Desain
database dapat dilihat pada Gambar 2.

¢ id_jadwalVaksin - bignt{20) unsigned
= tanggal - date
jam_mulai - varchar(10)
jam_selesar - varchas(10)
jenis_vaksin - varchar(255)
tipe_vaksin - varchar(255)
 w id_tempatVaksin - bigint(20) unsigned
 created_at - ti

@ updated_at . timestamp

Beo input_data_penerima
id_penenma - varchar(10)
tempat_vaksin - varcha«(40)
Jerus_vaksin - varchar(30

7 tanggal_vaksi : date
jumiah_hanan - varchar20

id_tempatVaksn : varchar(10)

Gambar 2. Desain database

3.2. Perancangan sistem

Setelah tahap analisis, kemudian dilakukan
tahap desain untuk memperoleh model sistem dari
pemetaan penerima vaksinasi diwilayah Kabupaten
Sukoharjo. Pada tahap ini menggunakan model UML.
Desain yang digunakan adalah use case dan activity
diagram

= melakukan login
.
input data tempat vasksin

AN

data jadwal vaksin
N

input data jumlah vaksinasi harian
)
input data user

<
menampilkan peta sebaran vaksinasi

a. Use case diagram

Use case diagram adalah suatu desain yang
menggambarkan interaksi beberapa atau semua aktor
terhadap sistem. Use case diagram memberikan
gambaran secara singkat hubungan aktor, use case
dan sistem[15]. Untuk melihat model use case pada
peneltian ini dapat melihat pada gambar 3.

Gambar 3. Use case sistem sebaran vaskisnasi

Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa
admin melakukan interaksi pada sistem diantaranya
melakukan login sebelum masuk ke sistem,
melakukan input data tempat vaksinasi, melakukan
input data penerima vaksin per hari dan melakukan
input data user. Dari data penerima vaskin harian dan
data tempat vaksin dijadikan dasar dalam
menampilkan data sebaran penerima vaksinasi di
wilayah Kabupaten Sukoharjo per Kecamatan.
Sedangkan aktor user dapat melihat peta sebaran
vaksinasi wilayah Kabupaten Sukoharjo.

b.  Activity Diagram

Activity diagram merupakan digram yang
menggambarkan bebagai aliran aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang. Activity diagram berisi
proses yang sudah digambarkan pada use case
diagram [16]. Activity diagram pada sistem pemetaan
penerima vaksinasi covid-19 dapat dilihat pada
gambar 4.
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y diag sukoharjo

Admin sistem user

§
[ vowmaver ¥ "

input data jadwal
| walaincovid1s

input data vaskinasi
covid1s )

PR S— R R, -

» ampila ‘

‘ nput data penerima 2 me\m:rpm;ewan
vaksin i vaskinasi covid 19

L J covi19 S

Gambar 4. Activity diagram sistem pemetaan sebaran vaskinasi
covid-19 diKabupaten Sukoharjo.

3.3. Implementasi Sistem

Tahapan ini merupakan tahapan implementasi
dari model yang telah dibuat. Pada sistem ini dibuat
dua antramuka, yaitu antar muka untuk admin dan
antar muka untuk pengguna.

1. Tampilan halaman login admin

= 551G Perscharan Vaksinasi Kab Sukoharjo

Tamhbah Tempat Vaksin
Farm Tambiah Tempat'szksin

Harea Tempal Ml

Hacamarsa

P

Pasiai

Untuk dapat mengakses sistem, disediakan
menu login, menu login ini juga dapat digunakan oleh
user lain yang diberikan hak akses oleh admin untuk
mengelola halaman website. Tampilan halaman login
dapat dilihat pada Gambar 5.

SIG Persebaran Vaksinasi
Kab.Sukoharjo

Silahkan Login
=

[ S |

Gambar 5. Halaman login admin

2. Tampilan halaman input data tempat vaksin

vaksinasi  dikelompokkan per puskesmas
kecamatan. Data tempat vaksin dibutuhkan sebagai
dasar sebaran vaksinasi per kecamatan di wilayah
Kabupaten Sukoharjo. Halaman input data vaksinasi
dapat dilihat pada Gambar 6.

FauiiEax

Gambar 6. Halaman input data tempat vaksin

3. Tampilan halaman edit data tempat vaksinasi.

Halaman ini disediakan untuk memperbaiki atau
merubah data tempat vaksinasi. halaman edit data
tempat vaksinasi dapat dilihat pada gambar 7.

= 5IG Persebaran Vaksinasi Kab.Sukoharjo

Tempat Vaksin

Daftar Ternpat Vaksin
Hho i sexen
Mot Hama Foto Fasilitas Alanat Kecamatan Aetion
Kevamstan Termpst nesin L Vaksin2  JLWR Suprstman Na, 20, Kec, it & u
dan baster Eshi
m : BENDOSARI -3 n
KecamstanBulu m o s #0
s ¥ Gatak ﬂ waksin 1, waksin 2 dan Hranom Blimbing Gass, ke, GATAK I3 n
bestes et
et
EorEe-m@a oG Sy

Gambar 7. Halaman edit data tempat vaksinasi

4.  Tampilan halaman input data penerima vaksin

Halaman ini memuat data vaksinasi tenaga
kesehatan, data vaksinasi masyarakat umum, data
vaksinasi anak, data vaksinasi lanjut usia. data input
vaksinasi dapat dilihat pada gambar 8.

Form Tambah Jumlah Vaksinasi *
Tempat Vaksinasi

pilih Tempat Vaksi v
Date:

dd/mm/yyyy =}

Penerima: Dosis vaksin

Pilin Penerima v Filih Dosis v
Jumlah Penerima:

¥ |

Gambar 8. Halaman input data vaksinasi
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5. Tampilan halaman edit data penerima vaksin

Data penerima vaksinasi dapat dilakukan
perbaikan jika terjadi kesalahan atau perubahan data
melalui halaman edit data penerima vaksin. Gambar
edit data penerima vaksin dapatr dilihat pada gambar
9.

Penerima
Data Komulatif Jumiah Vaksinasi Per Dosis

Jumiah Vaksinasi Per Penerima

Total Jumiah Pensrima 20 Ne  Dasis Vaksin Jumiah Mo Penerima Juman

Total hari ini [ 1 Dosis2 100

Dakar Jachwal Vaksinasi rrm—

We 4 Pemerima Tipe Vaksin Tanggal Vaksin Jumish Action

Teragn Kesshaizn Dosis1 Minggy, 03 Dktober 2022 ln |
Masyarakat Urmum Dosia2 Minggy, 03 Oktober 2022 & 0
Gambar 9. Halaman edit data penerima vaksin

6. Tampilan view map data penerima vaksin di

Kabupaten Sukoharjo

Tampilan ini merupakan hasil dari data
penerima vaksinasi berdasarkan tempat pelaksanaan
vaksinasi. halaman view map ini berisi data jumlah
vaksinasi per kriteria dan jumlah keseluruah
berdasarkan kecamatan. Data view map vaksinasi
dapat dilihat pada gambar 10.

SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS PERSEBARAN VAKSINASI KAB.SUKOHARJO

s Kecamantan Kartasura

-
#@@
b

Gambar 10. View map bemetaan penerima vaksin

Tombol detail merupakan tombol yang berisi
rincian dari data penerima vaksinasi. Data rincian
penerima  vaksin  dikelompokkan berdasarkan
kategori usia dan berisi jumlah vaksin dosis 1, dosis
2 dan booster. Tampilan halaman detail jumlah
penerima vaksinasi dapat dilihat pada gambar 11.

Y

......

Gambar 11. Tampilan halaman detail jumlah penerima
vaksin

3.4. Pengujian sistem

a.  Pengujian terhadap form login

Pegujian ini dilakukan pada form login dengan
memasukkan data email dan password yang tidak
sesuai. Pada form login akan valid jika memasukkan
username adminvaksin@gmail.com dan password
1111111, Rencana pengujian dilakukan dengan
memasukkan username dan password salah, usename
benar passsword dalah dan username salah password
Hasil pengujian pada form login dapat dilihat pada
tabel 10.

Tabel 10. Pengujian halaman login
kode deskripsi hasil
L01 Memasukkan Email = tidak dapat masuk ke
admin@gmail.com dan halaman tampilan
password 123 admin,
L02 Memasukkan Email = Masuk ke halaman
adminvaksin@gmail.com tampilan admin
dan password 1111111
L03 Memasukkan Email =
admin@gmail.com dan
password 1111111

tidak dapat masuk ke
admin, kolom email dan
password kembali
kosong
tidak dapat masuk ke
halaman tampilan
admin, dan kolom email
dan password kembali
kosong

L04 Memasukkan Email =
adminvaksin@gmail.com
dan password 123

b.  Pengujian terhadap input data

Pengujian ini dilakukan pada form input data
tempat vaksin dan data penerima vaskin. Pengujian
dilakukan dengan cara menginputkan data yang tidak
sesuai dengan tipe data. Hasil dari pengujian dapat
dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Pengujian halaman input
kode deskripsi Hasil

Fl01 Memasukkan tipe data huruf Menampilkan
pada inputan data angka halaman error
F102 Memasukkan tipe data huruf Masuk ke

pada inputan data yang sesuai  halaman tampilan
admin

Halaman error pada pengujian form input dapat
dilihat pada gambar 10.

SQLSTATE[22007): Invalid datef
“sigm3926_sigvaksin”_jumlah
(‘tanggal’, jumlah’, ‘id_peneri

‘mat: 1366 Incorrect integer value: ‘aaabbbbc’ for column
" jumlah’ at row 1(SQL: insert into jjumlah_penerima

i P
tipe’, ‘id_tempatVaksin') values (2022-10-14, aaabbbbc, 1, 1, 2))

] S, " Ced 3 wen A B0 W0, W

Gambar 12. TamBiIan error pada pengujian form inpUt. ‘

4. DISKUSI

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data
dari dinas kesehatan kemudian dilakukan pengolahan
data. Data yang diolah adalah data tempat vaksinasi,


mailto:adminvaksin@gmail.com
mailto:adminvaksin@gmail.com
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data penerima vaksin yang terdiri dari beberapa
kriteria, yaitu Kkriteria tenaga kesehatan, masyarakat
umum, kelompok lansia dan kelompok anak-anak.

Setelah proses pengupulan data, kemudian
dilakukan analis sistem untuk dibuat model sistem.
Dari hasil pemodelan sistem kemudian dibuat sebuah
aplikasi pemetaan sebaran vaksinasi covid-19 di
wilayah Kabupaten Sukoharjo berbasis WebGis.
Aplikasi melakukan pengolahan data tempat vaksin
dan penerima vaksin covid-19 kemudian disajikan
dalam gambar peta sebaran vaksinasi covid-19.

Untuk memastikan sistem berjalan dengan baik
dilakukan pengujian sistem dengan metode blackbox.
Pengujian dilakukan pada halaman login dan halaman
input data. Dari pengujian tersebut diperoleh hasil
bahwa aplikasi pemetaan penerima vaksinasi di
wilayah Kabupaten Sukoharjo dapat berjalan dengan
baik.

5. KESIMPULAN

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan tidak
ditemukan masalah pada sistem. Pendekatan yang
dilakukan dalam pengujian sistem ini adalah dengan
menggunakan metode blackbox testing. Metode
blackbox testing adalah metode yang digunakan
untuk menguji software tanpa memperhatikan detail
software. Pengujian ini dilakukan dengan melihat
nilai keluaran berdasarkan masukan masing-masing.
Dengan pengujian ini dapat diketahui apakah
software sudah sesuai dengen kebutuhan atau
belum[12].
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